BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Konseptual

Untuk memudahkan pemahaman, maka akan diuraikaerdged pendapat
tentang gaya dan kepemimpinan yang menjadi landastak membahas temuan
tentang gaya kepemimpinan itu sendiri, sebagaintaréut :
1. Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kata yang tidak asing bagi hN@amun diantara
kita memahaminya berbeda. Bahkan para ahli menilikiusan ontologis yang
berbeda. Hal ini terjadi karena kepemimpinan adéalomena yang kompleks
dan situasional dan bentuk dinamika pemikiran manygng positif dan
pluralistic dalam tumbuh kembangnya konsep keilmysmy beragam dan kritis
serta pemikiran yang kritigritical thinking)".

Dengan kata lain pemimpin adalah orang(p@rson)dan kepemimpinan
atauleadershipadalah kegiatanny@ctiony.

Kata kepemimpinan dalam kamus bahasa Inggris disegadership.
Bentuk kata‘to lead” yang secara rinci dapat dijelaskan sebagaimandapan
ahli*, sebagaimana tabel berikut ini :

10

! Muhammad,“Implementasi The Spritual Leadership Dalam Pengangan Pendidikan
Tinggi Islam” Jurnal limiah “Kreatif”, Vol. IV,No.1, Januari 20Qh. 3.

¢ Baharudin dan Umiarsdsepemimpinan Pendidikan Islanfogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2012,h.343.

% John M.Echols dan Hassan Shadi§amus Inggris-IndonesjaJakarta : PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2010, h. 351.

4 Gatot Suradji dan Engelbetus Martoimyu dan Seni KepemimpinaBandung : Pusaka
Reka Cipta, 2014,h.2.
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Tabel 2.1
Bentuk Kata / Istilah Kepemimpinan

Lead (kata benda) |:Peranan penting, petujuk.

Lead (kata kerja) | [ Memimpin, menempuh, membawa, menggiripng,

menyebabkan, menuju ke.

Leader ;| Pemimpin, tokoh, pelopor.

Ledership | Pimpinan, kepemimpinan, atau Leadership (kata
majemuk) yang berarti kepemimpian atau ilmu

memimpin.

Terdapat tiga hal yang perlu dibedakan antara #@asar pimpin, yaitu
pemimpin, kepemimpinan dan pemimpin. Posisi penmmmgulalah suatu suatu
peran dalam system tertentu. Seseorang dalam foeraal belum tentu memiliki
keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampuimpim. Kepemimpinan
pada dasarnya berhubungan dengan keterampilankapeog tingkat pengaruh
yang dimiliki seseorang. Sedangkan kepemimpinail Had penggunaan peran
seseorang. Sebagaimana pendapat Wirjana, yandf dantim®.

Orang yang melaksanakan kepemimpinan, selanjutriigan aisebut
pemimpin(leaders) dan mereka yang diperintah oleh orang yang mafakdsan
kepemimpinan itu disebut sebagai pengiffollowers)®.

Menurut Hemhill dan Coons yang dikutip oleh Gatbald_eadership is

the initiation of acts which result in a consistguattern of group intraction

> Muhammad Hamim® Korelasi Antara Hasta Brata dan Islamic LeaderghiJurnal Ulul
Albab Volume 15,No.1 Tahun 2014,h.59.

® Peter G. Northous&epemimpinan Teori dan Praktek Edisi Keenabakarta : PT. Indeks,
2013, h. 6.
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directed toward the salutation of natural problerfepemimpinan adalah
perilaku seseorang individu yang memimpin aktité&$vitas suatu kelompok
kearah suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.

James M.Black dalam bukunyaManajement, A guite to Executive
Command” yang dikutip oleh Veithzal dan Arifin menyebutkaeadership is
capability of persuading others to work togethedertheir direction as a team to
accomplish certain designated objectivégkepemimpinan adalah kemampuan
meyakinkan orang lain supaya bekerjasama dibawapipannya sebagai suatu
tim untuk mencapai atau melakukan suatu tujuaerery.

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuanossesg dalam
menggerakan, mengarahkan sekaligus mempengarwhppal, cara kerja setiap
anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja temtalmlam pengambilan
keputusan untuk kepentingan percepatan pencapgigmtyang ditetapkah.

Berbeda dengan para ahli yang lain, Peter G. Nos#hanenyebutkan
kepemimpinan adalah proses dimana individu mempahgasekolompok
individu untuk mencapai tujuan bersafhakepemimpinan adalah setiap tindakan
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untukngeordinasi dan memberi
arah kepada individu atau kelompok lain yang temggbdalam wadah tertentu

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentusrelumnyd.

7 .
Ibid, h.15

8 Veithzal dan Arifin,Islamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009,h.106.

°® Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Péajdre (Learning
Organization), Bandung : CV. Alfabeta, 2009, h. 120.

1% peter G. Northous&epemimpinan Teori dan Praktek Edisi Keenaiakarta : PT. Indeks,
2013, h. 5.

' Sudarman Danirkepemipinan PendidikaBandung : Alfabeta, 2010, h. 6.
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Kemudian menurutnya, beberapa komponen dalam kem@nman
berpusat pada : (a) kepemimpinan sebuah prose&eg@@mimpinan melibatkan
pengaruh, (c) kepemimpinan terjadi dalam kelompak dd) kepemimpinan
melibatkan tujuan yang sama. Maka Dari berbagaifeni® kepemimpinan
tersebut mengandung makna mempengaruhi sekolompokvidu untuk
mencapai tujuan bersama.

Sementara disisi lain, Silalahi mendefenisikan kapginan itu dua
macam Yyakni tradisional dan modern. Kepemimpinaadisional adalah
melaksanakan kepemimpinan atau fungsi secara mé&auasmelalui
pendayagunaan tenaga orang lain. Sedangkan keperarmmodern, mengajak
sessama yang berkepentingan bekerjasama untuk pa¢seasaran dan hasil yang
harus dicapaf.

Kepemimpinan adalah ilmyteorinya) dan seni(mendapat ilmunya)
mempengaruhi orang atau kelompok untuk bertindgderieyang diharapkan
untuk mencapai tujuan secara efektif dann eféSieBecara luas defenisi
kepemimpinan menurut Veithzdmeliputi :

1. Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari panpkepada

pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

2. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengankepeduhan,

kepercayaan, kehormatan dan kerjasama yang bergamaalam

tujuan bersama.

12 Gatot Suradji dan Engelbetus Martotioju dan Seni KepemimpinaBandung : Pusaka
Reka Cipta, 2014,h.16.

13 UsmanManajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikadisi 4, Jakarta : PT.Bumi
Aksara,2013, h.312.

4 veithzal, Kepemimpinan dan Prilaku Organisadikarta : PT.Raja Grafindo,2007, h.3.
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Dari berbagai defenisi kepemimpinan maka dapaaldimi bahwa
kepemimpinan adalah ilmu yang mempelajari bagaimeameenpengaruhi dan
mengajak orang lain atau kelompok untuk bekerjasamacapai tujuan yang
disepakati.

2. Konsep Gaya Kepemimpinarn(Leadership Style)

Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilakugyaerbeda dalam
memimpin para pengikutnya. Perilaku para pemimpinsécara singkat disebut
gaya kepemimpinan(leadership style). Gaya merupakan ringkasan dari
bagaimana seseorang pemimpin melaksanakan fundsidga bagaimana ia
dilihat oleh mereka yang berusaha dipimpinnya at@reka yang mungkin
sedang mengamati dari [d&r

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digam pimpinan
untuk mempengaruhi bawahannya agar sasaran orgiaeisapai atau dapat pula
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah polakprildan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemithpin

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpinukunt
mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalamlbpota tingkah laku atau

keperibadiart®

15 Apabila pemimpin telah melaksanakan peran dansingg maka pemimpin itu sudah
efektif. Pemimpin yang efektif adalah sebagai fegusebagai pemimpin, sebagai penghubung,
sebagai pengamat, sebagai pembagai informasi, @&ejosg bicara dan sebagai wirausaha.(lihat
Baharudin dan Umiars&epemimpinan Pendidikan IslafMogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012, h.
436.)

18 Veithzal dan Arifin,Islamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h. 304.

" Ibid, h.64

18 \eithzal,Bachtiar dan Boy RaflPemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisdakarta
: PT.RajaGrafindo Persada, 2013,h.265.
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Gaya kepemimpinan adalah sikap prilaku pemimpirddsarkan norma
pribadi sesuai nilai-nilai kepribadian yang diamegorang pemimpin dalam
praktek memimpin anak buah agar mampu mempengpeuigikut™

Gaya kepemimpinan itu menggambarkan totalitas karigemimpin. Ciri-
ciri prilaku yang menjadikan totalitas gaya itu elist tipe kepemimpindh
Istilah tipe dari sudut bahasa mengandung arti lmadeak atau macam. Maka
tipe kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cirkahgaku, watak atau ciri khas
sepak terjang.

Sedangkan menurut Mulyasa, gaya kepemimpinan adedah yang
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pengifthyvenurut Thoha
masih dalam bukunya Mulyasa, menyebutkan bahwa kgagamimpinan adalah
norma prilaku yang digunakan seseorang pada saaigotrersebut mencoba
mempengaruhi prilaku orang lain seperti yang iatifh

Dengan demikian gaya kepemimpinan yang dimaksudaladéeori
kepemimpinan dari pendekatan prilaku pemindipin
3. Faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan seseorang pada umumnya dipeng@éehhsifat-sifat

pemimpin itu sendiri, yang akan terlihat melalup&gbadian sehari-hari. Ada

19 Gatot Suradji dan Engelbetus Martotioju dan Seni KepemimpinaBandung : Pusaka
Reka Cipta,2014,h.94.

*%1bid, h.94.

2L E.MulyasaManajemen Berbasis SekolaBandung : PT. Rosadakarya, 2012, h. 108.

*2|bid, h. 108.

%3 Baharudin dan Umiars¢&epemimpinan Pendidikan Islanfogyakarta : Ar-Ruzz Media,
2012, h. 51.
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beberapa faktor yang mempengaruhi keperibadian gamgtakan dalam gaya

kepemimpinan, antara lain :

a.

Jenis kelamin, pria dan wanita umumnya memilikatsinendasar yang
berbeda. Contohnya wanita cendrung menggunakaasgeemnya dan
bertindak lembut, sebaliknya pria lebih menggunadéemampuan berpikir
dan bertindak keras.

Usia, secara umum orang yang berusia muda cendmangliki sifat yang

dinamis dan idealis, sebaliknya semakin bertambala seseorang
cendrung pula mengurangi kemampuan berpikir darrzekebih keras.
Tentunya tidak selalu berlaku pada semua orang.

Fisik, mental dan pikiran (intelektualistas), sptimanusia merupakan
mahluk ciptaan Tuhan yang unik. Artinya setiap nsénuberbeda.
Perbedaan itu akan terlihat dari tubuh (fisik), tabman pikiran yang

akhirnya akan mempengaruhi keperibadiannya.

. Pendidikan, salah satu yang mempengaruhi kepeabaga adalah

pendidikan yang pernah ia terima, baik pada lemtdagaal maupun
informal. Semakin tinggi pendidikan yang pernateniiha seseorang ,
umumnya akan bertambah wawasan dan kemampuannya.
Kematangan, proses waktu cendrung akan membentultiagan atau
kedewasaan seseorang. Semakin ia belajar dariakesekesalahan dan
berusaha untuk memperbaikinya, maka semakin dewats&k mengerti

banyak hal.
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f. Latar belakang kehidupan, setiap manusia meméitarl belakang yang
berbeda baik dari segi budaya, nilai atau normay yatinya bersumber
dari keluarga, kerabat, teman dan masyarakat seoara >

4. Macam Ragam Gaya Kepemimpinan

Berikut akan diuraikan tipe-tipe (gaya-gaya) kepapinan tersebut dengan
maksud memberikan gambaran yang jelas mengenairpaan dan perbedaanya,
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam memahamyag&epemimpinan
disebabkan pengisitilahan yang berbeda namun malautujuannya sama.

Secara umum setiap pemimpin dalam sebuah orgauigpat diklasifikasikan

menjadi 5 gaya atau tipe, utama yaitu :

a. Tipe Kepemimpinan Otoriter, pemimpin seperti ini mengangap bahwa
pemimpin merupakan suatu hak. Dengan ciri-ciri gabberikut :

1) Menganggap bahwa organisasi adalah milik pribadi

2) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan orgasiis

3) Menganggap bawahan adalah alat semata

4) Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat deasing lain
karena dia menganngap dialah yang paling benar

5) Selalu bergantung pada kekuasaan formal

6) Dalam menggerakan bawahan sering mempergunakarelstad

(approach yang mendukung unsure paksaan dan ancaman.

24 VVeithzal,Bachtiar dan Boy RaflRemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisdakarta
: PT.RajaGrafindo Persada, 2013,h.266.
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b. Tipe Kepemimpinan Militeristis, pemimpin ini tidak sama dengan

pemimpin dalam organisasi militer karena tidak sarpamimpin dalam

militer bertipe militeristis. Ciri-cirinya sebagherikut :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Dalam menggerakan bawahannya, perintah mencapaiantuj
digunakan sebagai alat utama.

Sangat suka menggunakan pangkat dan jabatannyam dala
menggerakan bawahan.

Senang pada formalitas yang berlebihan.

Menuntut disiplin yang tinggi dan kepatuhan mutiiaki bawahan.
Tidak mau menerima kritik dari bawahan.

Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.

c. Tipe Kepemimpinan Fathernalistis (kebapakan)dengan ciri-ciri sebagai

berikut :

1) Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tueksd

2) Bersikap terlalu melindungi bawahan

3) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyak untu
mengambil keputusan, oleh karena itu jarang adampahan
wewenang.

4) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannyak untu
mengembangkan inisiatif daya kreasi.

5) Sering menganggap dirinya mahatahu.

d. Tipe pemimpin kharismatik, pemimpin seperti ini mempunyai daya tarik

yang amat besar dan mempunyai pengikut yang sdmegalr. Pemimpin
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seperti ini diberkahi dengan kekuatan gabpfanatural powers)Bukan

sebab karena Kekayaan, umur, kesehatan, profiligi&ad,dll. Cirinya

memiliki rasa percaya diri, suatu visi, kemempuaengungkapkan visi
dengan gamblang, keyakinan kuat akan visi itu, lgeri yang diluar
aturan,, dipahami sebagai agen perubahan, dan &mpekerhadap
lingkungan?®

e.Tipe Kepemimpinan Demokratis pemimpin tipe ini selalu mendahulukan
kepentingan kelompok daripada kepentingan prilidh,cirinya :

1) Dalam proses menggerakan bawahan, selalu bertiédk tdari
pendapat bahwa manusia adalah mahluk termulia ididun

2) Selalu berusaha menselaraskan kepentingan dann tyubadi
dengan kepentingan organisasi.

3) Sering menerima saran, pendapat dan kritik darebawnya.

4) Mentolelir bawahan yang berbuat kesalahan dan mekabe
pendidikan kepada bawahan agar tidak berbuat Kesaldengan
tidak mengurangi daya kreatifitas, inisiatif danakarsa dari
bawahan.

5) Lebih menitik beratkan kerjasama dalam mencapaatu;

6) Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebikses

daripadanya.

%5 Veithzal dan Arifin Islamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h.124.
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7) Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinypagse
pemimpin %

Sedangkan menurut Veithzal dan Arifin, ada lima @aya
kepemimpinan, yaitu sebagai berikut :

1) Gaya Birokratis, yaitu gaya yang ditandai dengaterieatan pada
aturan organisasi, keputusan yang dibuat berdasarkesedur baku.
Semua kesulitan dapat diatasi dengan mematuhi upanat
Pemimpinnya seorang diplomat dan tahu memakai yrarat
sehingga orang melaksanakan tugasnya dan orangg skarus
mengalah.

2) Gaya Permisif, yaitu adanya keinginan pemimpin kinnembuat
orang lain dan dirinya dalam kelompoknya merasa jplaa senang,
maka organisasi tersebut berfungsi. Koordinasingedikorbankan
dalam gaya ini.

3) Gaya Laissez-faire yaitu pemimpin hanya melaksanakan fungsi
pemeliharaan saja. Contoh seorang pemimpin hanyeamg saja
ketua, sedangkan orang lain yang banyak bekerjga @@ kadang
dipakai oleh pemimpin yang sering berpergian atangyhanya
bertugas sementara.

4) Gaya Partisipatif, yaitu gaya yang mempercayaiwaahuntuk

memotivasi orang-orang adalah dengan melibatkarekaedalam

% Khaerul UmamPerilaku OraganisasiBandung : Pustaka Setia, 2009,h.283.
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proses pengambilan keputusan. Hal ini menciptakaa memiliki
sasaran dan tujuan yang sama.

Gaya Otokratis, yaitu gaya yang ditandai dengarrgantungan
kepada yang berwenang dan biasanya beranggapara baiang
tidak akan melakukan apa-apa kecuali diperintahyaGai tidak
mendorong pembaharuan, pemimpin menganggap dirsayeyat
diperlukan?’

Selain macam ragam gaya kepemimpinan yang disebulikdas,

Veitzal,dkk menambahkan yaitu :

1) Kepemimpinan yang beroreintasi pada tujuan, yaéodpkatan
yang meminta bawahan untuk memusatkan perhatiapaga
tujuan yang ada.

2) Kepemimpinan situasional, suatu gaya kepemimpinamgy
menerapkan suatu gaya tertentu berdasarkan perngabaatas
faktor-faktor pemimpin, pengikut dan situasi.(dalani struktur
tugas, peta kekuasaan, dan dinamika kelonffioBerdasarkan

tingkat kemetangann§a menurut Hersey dan Blancard ada 4

2" \eithzal dan Arifin Islamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h.305.

28 \/eithzal,Bachtiar dan Boy RaflRemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisaakarta
: PT.RajaGrafindo Persada, 2013,h.269.

* Mengarahkan (Telling) yaitu gaya kepemimpinan yang mengarahkan merupaspon
kepemimpinan yang perlu dilakukan pada kondisi Wbeama atau karyawan lemah dalam
kemampuan, minat dan komitmennya. Maka dalam korsdigerti ini pemimpin memerankan
directive yang tinggi dengan memberi saran bagaamamenyelesaikan tugas-tugas tanpa
mengurangi intensitas hub.sosial dan komunikasaranfpimpinan dan bawahamMenjual
(Selling) yaitu pada kondisi bawahan sulit menyelesaikaagsutpkut mencoba serta tidak tidak
termotivasi dan masalah yang dihadapinya, makdmpin harus mempromosikan struktur tugas
dan tanggung jawalMenggalang Partisifasi Participation) yaitu bawahan kurang berani dan
tidak memiliki keyakinan untuk melakukan tugas damggung jawab, maka pemimpin membuka
komunikasi untuk mendengarkan dan mendukung ussélaauyang dilakukan bawahannya.
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(empat ) jenis karyawan atau bawahan yaitu : (hAwdhan atau
karyawan yang tidak mampu dan tidak mau, (2). Banadtau
karyawan yang tidak mampu tapi mau, (3). Bawahaau at
karyawan yang mampu tapi tidak mau, dan (4). Bawadtau
karyawan yang mampu dan mau.

Tabel 2.2
Macam-macam Gaya Kepemimpinan menurut ahli

No Pendapat Macam gaya Kepemimpinan

1. | Khaerul Umam Tipe Otoriter, Militeristik, Fathenarlistik,

Karismatik, dan Demokratis.

2. | Veithzal dan Arifin| Gaya Birokratis, Permisif,Laissez-Faire

Partisifatif, dan Otokratis.

3. | Veithzal, Bachtia Gaya Otoriter, Demokrasilaissez-Faire
dan Boy Rafli, Partisifatif, Patenarlistik, Beroreintasi pada

tujuan, Militeristik dan Situasional.

5. Gaya Kepemimpinan Klasik

Ada beberapa jenis gaya kepemimpinan yang di taamaddeh para pakar
leardership, mulai dari yang klasik sampai kepadagy modern yaitu gaya
kepemimpinan situasional model Hersey dan Blariarfleori klasik gaya

kepemimpinan mengemukakan, pada dasarnya di dalataps gaya

MendelegasikanOdelegating yaitu bawahan sudah memiliki kemauman dan keni@mpnaka
mereka diperankan untuk melaksanakan dan memutbsigaimana, kapan dan dimana pekerjaan
mereka harus dilaksanakan. Pada gaya delegaglakidiperlukan komunikasi dua arah.

% Lista KuspriatniKepemimpinan pendekatan dari Ciri khas, Perilaka &fat,t.th. h. 2.
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kepemimpinan terdapat 2 unsur utama, yaitu unsurgg@han (directive
behavior) dan unsure bantuan (supporting behaami. dua unsur tersebut gaya
kepemimpinan dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompghitu otokrasi
(directing), pembinaan (coaching), demokrasi (sufppg), dan kendali bebas
(delegating). (1). Mengarahkddirecting). (2). Melatih(coaching)Pada kondisi
karyawan menghadapi kesulitan menyelesaikan tuagas, takut untuk mencoba
melakukannya, manajer juga harus memproporsikaoktatr tugas sesuai
kemampuan dan tanggung jawab karyawan. Oleh kai&ana pemimpin
hendaknya menghabiskan waktu mendengarkan dansinatiadan membantu
karyawan untuk memperoleh keterampilan yang digariumelalui metode
pembinaan. (3). Partisipagparticipation), Gaya kepemimpinan partisipasi,
adalah respon manajer yang harus diperankan kiesik@awan memiliki tingkat
kemampuan yang cukup, tetapi tidak memiliki kenmawmtuk melakukan
tanggung jawab. Hal ini bisa dikarenakan rendahretas kerja  atau
ketidakyakinan mereka untuk melakukan tugas/tangamgb. Dalam kasus ini
pemimpin perlu membuka komunikasi dua arah darraeddif mendegarkan dan
mengapresiasi usaha-usaha yang dilakukan paravwanyasehingga bawahan

merasa dirinya penting dan senang menyelesaikgs.tu
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6. Teori Sifat Kepemimpinan
1) Indonesia. Indonesia sebagai bangsa yang besar telah memiliki
pemimpin yang bermacam-macam sifat dan gayanyakubeakan
diuraikan beberapa sifat teori pemimpin besar dbndlonesia,
sebagaimana menurut afiyaitu :

a) Teori sifat Kepemimpinan Tutu Wuri Handayani. Teori ini
dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara, seorang tokakjugng
pendidikan (taman siswa). Teorinya dikenal dengpamong
(pemimpin), among ( mengasuh) damgemong(memimpin). Bila
dalam dunia pendidikan maka dikenal dendag Ngarsa Sung
Tulada yakni pemimpin harus mengedepankan dalaam menuioer s
teladan kepada yang dipimpim. Madya Mangun Karsgakni dalam
berkarya mampu mengedepankan semangat pantang naeniyet
Wuri Handayaniyakni dalam melakukan tugas sehari-hari memberi
dorongan bawahannya untuk berhasil.

Dalam budaya nusantara, khususnya Jawa, sudahadikiemgan
konsep kepemimpinaHasta ( Delapan) Brata (Laku atau tindakan).
Jadi Hasta Brata adalah delapan tindakan yang liiialaikan atau
dilaksanakan pemimpin. Ajaran ini berisi tentangodmimpinan
social yang memiliki prinsip, sebagaimana pend&haivadi dalam

tulisan Hamini® : Laku HambegingKisma (belas kasih)Laku

31 Gatot Suradji dan Engelbetus Martoimju dan Seni KepemimpinaBandung: Pusaka
Reka Cipta,2014,h.21.

% Muhammad Hamim Korelasi Antara Hasta Brata dan Islamic LeadenshiJurnal Ulul
Albab Volume 15,No.1 Tahun 2014,h.67.
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Hambeging Tirta (adil), Laku HambegingDahana (tegas)Laku

Hambeging Samirana (teliti),Laku HambegingSamodra (pemaaf),
Laku Hambeging Surya (inspirator), Laku Hambeging Candra
(penerang) dahaku HambegindKartika ( percaya diri).

b) Teori Sifat Kepemimpinan PancasilaTeori ini ditunjukan oleh
Soeharto selaku presiden Indonesia, dengan meramjdR sifat
kepemimpinan yaitu : (1). Takwa kepada Tuhan yaafparEsa, (2).
Ing Ngarsa Sung Tulada, (3). In Madya Mangun Ka@g, Tut Wuri
Handayani, (5). Waspada purbawisesa, (6). Ambegnpaarta, (7.)
Prasaja, (8). Setia, (9). Hemat, (10). Terbuka).(1tgawa, (12).
Bersifat ksatrid”,

2). Asing. Berikut diantara pendapat ahli kepemimpinan asamjang

sifat pemimpin.

a) George R.Terry. Terry mengemukakan sebaiknya pemimpin
memiliki sifat fisik, sifat keperibadian dan sifatenghadapi tugas.
Sifat-sifat itu meliputi : (1). Sifat fisik, yaitenergy dan drive (enerjik
dan penuh gairah kerja), (2). Sifat keperibadiamtuyanitiatives
(penuhinisiatif), (3). dan sifat menghadapi tugas, yd&twwing how
to get thing done ( mampu mencapai tujdan)

b) E.K.Taylor. Taylor berpendapat bahwa pemimpin sebaiknya
mengutamakan sifat yang baik dalam berperilaku mi@mghindari

yang kurang baik. Adapun sifat yang baik yang pelilmiliki dan

3 bid, h.23.
% |bid, h.31.
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dipraktikannya adalah demi orang lain, berambisierabi,
bekerjasama, riang gembira, efesien, matang meadka emosi,
kuat sentosa, rajin, cerdas, penuh daya nalara gettla cita-cita,
sopan santun, keras hati, penuh daya ingat, perdiayaberbakat,
lapang dada dan tidak mementingkan diri sefrdiBifat pemimpin
yang harus dihindari adalah tidak bertanggung jawsdimbong,
pengecut, fanatic, melempem, putus asa, gelisaky, kikekanak-
kanakan, emosional, ceroboh, malas, picik, kergslke pendendam,
dungu, muka tembok, pembual, bandel dan pemalu.

3). Teori Kepemimpinan Integratif

Teori kepemimpinan integrative memadukan teori pendan,

prilaku dan kontigensi untuk menjelaskan sukses gangaruh hubungan

pemimpin-pengikut. Berikut kepemimpinan integrafedagaimana

pendapat Hasan Rachmé&hy

a) Kepemimpinan Transaksional. Dalam teori ini pemimpiemotivasi
bawahannya melalui penentuan sasaran dengan cangelaskan
peran dan persyaratan tugas serta memberikan pegagha dan
hukuman yang tepat. Cirinya : imbalan tergantungeia yang baik,
manajemen dengan pengecualian, yaitu mencaja dancame

penyimpangan dari aturan dan standart (aktif daif)fadanlaissez-

35 :
Ibid, h.32
% Hasan Rachmanitepemimpinan dan Kinerj@KI Jakarta : YAPENSI,2006, h. 35.
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faire yaitu melepaskan tanggung jawab dan menghindaggmehilan
keputusary.

b) Kepemimpinan Transformasional. Dalam teori ini p®amin
memotivasi pengikutnya untuk berbuat sesuatu demibaikan
organisasi melampaui kepentingan dirinya. Cirinylearisma, yaitu
memberikan visi dan misi, menanamkan kebanggan, peesieh
respek dan kepercayaan. Insprirasi yaitu mengkdkasikian harapan
yang tinggi dan mengungkapkan maksud-maksud pedaigm cara
sederhana. Rangsamgan intelektual, yaitu menggelk&aerdasan,
rasionalitas dan pemecahan masalah yang ditedittiffkbangan yang
diindividualkan, yaitu memberikan perhatian pribademperlakukan
orang secara individual, melatih dan menaséfati.

7. Gaya Kepemimpinan Lembaga Pendidikan

Salah satu tinjauan gaya kepemimpinan yang dapatagkan disekolah
adalah gaya kepemimpinan yang beroreintasi padas (task oriented)adalah
gaya kepemimpinan yang lebih menaruh perhatian psplaktur tugas,
penyusunan rencana kerja, penetapan pola orgamsetkide kerja dan prosedur
mencapai tujuan. dan gaya kepemimpinan yang betastipada manus{geople
oriented)®*® adalah kepemimpinan yang lebih menaruh perhatiada p
kesejawatan, kepercayaan, penghargaan, kehangaan hdbungan antara

pemimpin dan anggota. Berkaitan dengan gaya kepeimam, Fiedher

37 Veithzal dan ArifinIslamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h.125.

%% Ibid, h.125

%9 Wahyudi,Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Péajare(Learning
Organizatior), Bandung : CV. Alfabeta, 2009, h. 265
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mengembangkarLeast Preferred Co-Worker (LPCyang digunakan untuk
mengukur kepribadian seorang pemimpin, apakah rmiemgaya yang
beroreintasi pada tugas atau gaya yang beroreip@da manusia. Terdapat
beberapa karakteristik kepribadian gaya pemimpimgylaeroreintasi pada tugas
(task orientedian beroreintasi pada manugaople oriented¥ebagaimana yang
terdapat dalamLeast Preferred Co-Worker (LPGebagaimana pendapat Hoy
dan Miskel, dibawah ini :
Tabel 2.3

Karakteristik Oreintasi Gaya Kepemimpirian
Gaya Pemimpin yang Beroreintasi Gaya Pemimpin yang

Pada tugas Beroreintasi Pada Manusia
(Task Oriented) (People Oriented)
1. Kurang menyenangkan 1. Menyenangkan
2. Kurang bersahabat 2. Bersahabat
3. Menolak 3. Menerima
4. Membuat kecewa 4. Membantu
5. Lesu 5. Bersemangat
6. Tegang 6. Rileks
7. Berjarak 7. Dekat
8. Dingin 8. Hangat
9. Kurang kerjasama 9. Kerjasama
10.Bertentangan 10.Memberi dukungan
11.Membosankan 11.Menarik
12.Suka bertengkar 12.Harmonis

13.Ragu-ragu

13.Percaya diri

14.Kurang efesien 14.Efesien
15. Murung 15. Periang
16. Tertutup 16. Terbuka

40hid, h. 265.
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8. Ciri-Ciri Kepemimpinan

Menurut Rivai, dalam bukun$a terdapat dua jenis ciri pemimpin.
Pemimpin yang baik dan pemimpin yang tidak baiknigpin yang baik akan
mengkomunikasikan energinya, antusiasmenya, amybisinkesabarannya,
kesukaannya, dan arahannya dan memiliki ciri : ujkean dan integritas,
menggerakan, memiliki gairah memimpin, percaya , dimtegensi dan
pengetahuan yang relevan dengan pekerjaannya. Péemipang tidak baik
memiliki ciri : dictator, penggeretak, tidak kongs, merasa terancam oleh opini
yang berbeda, menyembunyikan informasi, menggun&eknasaannya untuk
mempengaruhi perubahan, mengintimidasi staf, mlen&gluar perbedaan-
perbedaan dan sedikit suka bekerja bila ada kealekatoungan.

Sedangkan ciri kepemimpinan menurut David Hakafeek@mpinan yang
berkualitas ada 10 top karakteristik, sabagaimakaid oleh sudarmawan dalam
bukunyd? sebagai berikut : (1). Envision atau memilikiiyi®). Integrity atau
integritas, (3). Dedication atau dedikasi, (4). Magimity atau keluhuran budi,
(5). Humanity atau rendah hati, (6). Openness k&erbukaan, (7). Creativity
atau kreatifitas, (8). Fairness atau keadilan, /sertiveness atau ketegasan,
(10). Sense of humor atau rasa humor.

Kemudian menurut Keith Davishafdsciri kepemimpinan memiliki 4 hal
yang meliputi :

1) Intelegensi tinggi

“! Rivai Veithzal dan ArifinJslamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h.122.
“2 Sudarman Danirkepemipinan PendidikaBandung : Alfabeta, 2010, h. 35.
43 Mochazmcpower.blogspot.com, diakses selasa, 33#1pikul. 11.48 wib.
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Seorang pemimpin harus mempunyai tingkat intelsiggang lebih
tinggi dari bawahannya.
2) Kematangan jiwa sosial
Pemimpin biasanya memiliki perasaan/jiwa yaogup matang dan
mempunyai kepentingan seperti perhatian yang cudagar terhadap
bawahannya.
3) Motivasi terhadap diri dan hasil
Para pemimpin senantiasa ingin membereskan segaiats yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya.
4) Menjalin hubungan kerja manusiawi.
Pemimpin harus dapat bekerja secara efektif deogang lain atau
dengan bawahannya.
9. Konsep Kepemimpinan Dalam Islam
Dalam Al-Quran kata mengenai pemimpin memakai &gdb istilah
kadang memakai kata imam, waligowwamun dan lainny&". Istilah
kepemimpinan dalam Islam identik dengan istidtalifah (wakil) danAmir atau
jamaknyaUmarayang disebut jugdlil Amri yang berarti penguasa. Oleh karena
itu kedua istilah itu dalam bahasa Indonesia dispbmimpin formal. Lebih luas
tentang kepemimpinan, didalam al-qur'an dalam sukakisa [4] : 59, yang

menjadi diskursus tentang kepemimpinan dinyatakbagai berikut :

96 Raa 2T 1315 Ol Tkl T 1l T3tale il 0

“ Veithzal Rivai,dkk, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisadakarta :
RajaGrafindo, 2013, h.232.
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A -ka

el Al §sia3 B o JplD0s A 85308 s B i 5

a

o9 )\J}bw\j‘}:/}d&l)}y‘
Artinya :
“ Hai orang-orang yang berimataatilah Allah dan taatilah Rasul (Nyajanulil
amri*® di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Peatgentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) daas& (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Heanuyang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatny4 ‘.

Ayat ini menunjukan ketaatan kepada Allah yaitugdanmengikuti kitab-
NYA, taat kepada Rasul yaitu dengan berpegang tpgdh Sunnahnya dan taat
kepada ulil amri (pemimpin) diantara kamu yaitp&#a pemimpin yang taat
kepada Allah, bukan maksiat kepada —NYA. Ketaatapakla pemimpin hanya
dalam hal yang ma’ruf’

Kata “al-amr” dalam ayat itu artinya: urusan, persoalan, masalah
perintah. Ini menunjukan bahwa pemimpin itu tugésmanya dan kesibukan
sehari-harinya yaitu mengurus persoalan rakyatmgxyelesaikan problematika
dan masalah yang terjadi ditengah tengah masyasakat memiliki wewenang
mengatur, memenej dan menyuruh bawahan dan fikyat

Imamah atau kepemimpinan adalah konsep yang tercadélam Al-

guran dan As-sunnah, yang meliputi pribadi, kelokpkeluarga bahkan umat

5 Uli adalah jamak darialiy yang berarti pemilik atau yang mengurus atau yaegguasai.
Bentuk jamak dari kata tersebut berarti mereka akngedang katal-amr adalah perintah atau
urusan. Dengan demikiaulil al-amr adalah orang-orang yang berwenang mengurus ukasem
muslimin. Mereka adalah pemerintah, penguasa, ylayaag mewakili masyarakat dalam
berbagai kelompok profesinya, orang perorang yargmifiki wewenang yang sah untuk
memerintah dalam bidang masing-masing. ( M.Qur&tshab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta, Lentera
Hati, 2009, h. 585-586).

¢ Kementerian Agama RI,Al-Qur'an Transliterasi Perkata dan Terjemah Pewalawa
Barat : PT.Cipta Bagus Segara, 2011,h.87.

47 Syaikh Shafiyyurrahman al-MubarakfuBhahih Ibnu Katsir Juz,5Bogor, Pustaka Ibnu
Katsir, 2006, h. 565.

“8 Yahya,Pejuang Islam.com sabtu,6/12/2014 pukul®®i.



32

manusia. Manusia diamanahi Allah untuk menajdi ikddalAllah (wakil Allah)
dimuka bumi yang bertugas merealisasikan misi sabagai pembawa rahmad
bagi alam semesta sekaligus sebagai Abdullah (mhakiibh) yang senantiasa
patuh dan terpanggil untuk mengabdikan diri segeteapkasinya dijalan Allah

SWT*®, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-baig#2] : 30.

z 0 & ,%, _ £ a0 o w . - I a 2 oo
o Lt Jaddl TG A8 anVT 8 Jels ) Akl ety (6 3) 5
A E e o dEl y.:.;/ Iy oo ;Z:{ ;;1, "/*ﬁ v s .;/, . s i.,«
Aol ) JB all fudaiy Slagay mulsd (A5G sladll il (o sy
RISTACRVAT
Artinya :
“ Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para dikalt: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka Bumereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di ibiunorang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan dadamgb&ami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan BERgkeuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karrah4# . Al-Bagarah [2]
: 30.

Adapun karakteristik atau ciri —ciri pemimpin mewislant® adalah :
1) Setia, pemimpin dan orang yang dipimpin terikatekies kepada
Allah SWT.
2) Terikat pada tujuan, pemimpin bukan saja berusalizkumencapai
tujuan kelompok tetapi pada lingkup yang lebih lyagu tujuan

Islam.

9 Veithzal,Bachtiar dan Boy RaflPemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisaakarta
: PT.RajaGrafindo Persada, 2013,h.27.
%0 Veithzal dan Arifin,Islamic LeadershipJakarta : PT.Bumi Aksara, 2009, h. 136.
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3) Menjunjung tinggi syariat dan akhlak Islam, khuswsnrketika

berhadapan pada golongan oposisi dan orang-orang tidak

sepaham.

4) Memegang teguh amanah, pemimpin menganggap kekuadakh

amanah dari Allah SWT yang disertai tanggung jawab.

Tabel 2.4.

Rangkuman Pokok Kepemimpirtan

No

Pokok Kepemimpinan

Sub Pokok Kepemimpinan

Teori Kepemimpinan

Teori Kelebihan, Teori Sifafleori

Teori Sosial, Teori Kelompok, Teo
Situasional dan Teori Kontijensi.

Teori Kelahiran Pemimpin  Teori Genetik, Teoriostl, Teori

Ekologi.

Kreteria Seorang Pemimpin  Memiliki Pengaruh, mMiki Kekuasaan,

Memiliki Wewenang dan Memilik
Pengikut.

Kreteria Pemimpin Sejati| Visioner, Sukses B®@a Mau terug

menerus belajar dan diaj@reachable ang
Learn Continuous)dan Mempersiapka
Pemimpin masa depan.

Persyaratan Pemimpin
Dalam Islam

Siddig  (Jujur), Fathonah (Cerda
Amanah (Dapat Dipercaya) dan Tabli
(Menyampaikan risalah kebenaran ¢

Keturunan, Teori Karismatik, Teori Bakat,

=)

5),
gh
an

komunikatif).

*1 Veithzal,Bachtiar dan Boy Rafleemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisakikarta
: PT.RajaGrafindo Persada, 2013,h.6 - 26.
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6. Pemimpin yang Ing Ngarso Sung Tuloddberani tanpil
Didambakan didepan dengan  memberi  contoh
keteladanan.ng Madyo Mangun Karso
(berada ditengah anggotanya  dengan
membangun karya, karsa dan gagasan).
Tut Wuri Handayani (jika dibelakang
selalu memberi petunjuk, dorongan dan
motivasi)

B. Konsep Kurikulum
1. Defenisi Kurikulum

Secara etimologis, istilah kurikulurtcurriculum) berasal dari bahasa
yunani yaitucurir yang artinya “pelari” darurere yang berarti tempat berpacu.
Dalam bahasa prancis kurikulum berasal dari kataier yang berarti berlarto
run) Istilah awalnya dari dunia olah raga, terutamaamiabidang atletik pada
zaman romawi kuno di Yunani. Secara termonologislais kurikulum
(tradisional) dalam pendidikan adalah sejumlah mpédajaran yang harus
ditempuh atau diselesaikan peserta didik disekaolatuk memperoleh ijazah.
Sedangkan pengertian kurikulum secara modern adsdaua kegiatan dan
pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusecara ilmiah baik yang
terjadi didalam kelas, dihalaman sekolah maupunadikekolah atas tanggung
jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan

Kurikulum adalah program pendidikan (siswa melakukberbagai

kegiatan belajar sehingga mendorong perkembanganpdaumbuhan sesuai

%2 7ainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan KurikulBandung : PT. Remaja
Rosdakarya , 2012, h.4.
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dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan d@suk intra kurikuler dan
ekstrakurikuler). yang disediakan oleh lembaga fuikah (sekolah) bagi siswa

Muhammad Ali Al-Khouly seperti disebutkan oleNMuhaimin dan
Abd.Mujib,mengatakan  bahwa  Kurikulum (Manhaj/Curriculum) adalah
seperangkat perencanaan dan media untuk menghamtembaga pendidikan
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diingirikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatnesngenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunagabagai pedoman
penyelenggaraan pelaksanaan pembelajaran untukapentujuan pendidikan
tertentu?®

Kurikulum yang dibuat oleh pemerintah pusat add&ahkulum standar
yang berlaku secara nasional, baik itu KBK, KTSRuptin Kurikulum 2013,
khususnya dalam penentuan standar kompetensi @Kampetensi dasar (KD),
padahal kondisi daerah beragam. Oleh karena itolateldalam implemetasinya
dapat mengembangkan, memperdalam, memperkaya, roaakapai menyusun
kurikulum dan memodifikasi tanpa mengurangi isiikwilum. Sekolah berhak
mengembangkan silabus, pemetaan, pengembangamspstelaian dan RPP.
Sekolah dapat merumuskan kembali berbagai komppeedidikan : visi, misi,

tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar dan gaibga®.

3 Oemar HamalikManajemen Pengembangan KurikuluBandung : Sekolah Pasca

Sarjana dan PT. Remaja Rosdakarya, 2010, h.10.

** Muhaimin dan Abd.MujibPemikiran Pendidikan IslanBandung : Trigenda Karya, 1993,
h. 184.

> Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 206Atang Standar Nasional Pendidikan
(SNP) h. 2

° Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan IslamJakarta : PT.RajaGrafindo Persada,
2012, h. 2.
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Kurikulum merupakan “nafas atau imi” dari proses pendidikan
disekolah/madrasah untuk memberdayakan potensirtpessidik. Karena
memiliki rumusan tentang tujuan pendidikan kemagsepta didik dibawa, isi dan
kegiatan berupa pengetahuan, kecakapan, keteramgdea nilai-nilai yang
mereka laksanakan dalam kehidupan. Dalam merekaam@n mengembangkan
sebuah kurikulum bukanlah pekerjaan mudah, banyadtof yang harus
dipertimbangkan.

2. Kerangka Dasar Pengembangan Kurikulum

Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang gedtn program
pendidikan. Pengembangan kurikulum juga menyangkainyak faktor
diantaranya mempertimbangkan isu-isu mengenai Wklumk, siapa yang
dilibatkan, bagaimana prsesnya, apa tujuannya @gada siapa kurikulumitu
ditujukan.

Istilah pengembangan dapat bermakna kuantitatif kaleitatif®. Secara
kuantitatif yakni bagaimana menjadikan pendidikabih besar, merata dan
meluas pengaruhnya dalam konteks pendidikan padanaya. Secara kualitatif
bagaimana menjadikan pendidikan lebih baik, bernd#n lebih maju sejalan
dengan ide-ide dasar atau nilai-nilai itu sendangy seharusnya selalu berada
didepan dalam merespons dan mengantisifasi berldagtangan pendidikan.

Perubahan atau perekayasaan kurikulum dilaksanal@dam situasi nyata

*" Ibid, h. 202.
*8 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidilgdani Jakarta : PT.
RajaGrafindo Persada, 2011,h.1.
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yakni riksit kurikulum

pengembangan kurikulum dan implementasi kurikdfum

Pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempalajar atau

learning opportunityyang telah direncanakan dan terkontrol antara siguweu

bahan peralatan dan lingkungan dimana belajar gtanginkan terjadf°

Pada umumnya abhli

kurikulum mamandang bahwa pengegan

kurikulum merupakan suatu proses yang berkelanjytakni suatu siklus yang

meliputi komponen tujuan, bahan, kegiatan dan eselisebagaimana disebutkan

Olivia dalam buku Marno bahwa siklus Pengembangamkidum merupakan

konsep yang konprehensif (perencanaan, pelaksati@aveluasij*

Tabel 2.5.
Kerangka Dasar Pengembangan Kurikuitim
Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
1. Menetapkan Tujuan,1l. Bahan menggunakarResedur Evaluag
yang mencerminkan alat pelajaran baru,meliputi aspek kualitati
semua posisi bahan yang direvisidan kuantitatif. Evaluas
kurikulum. atau teknolog|i merupakan suatu pros
2. ldentifikasi  bahan pendidikan. yang kontinyu dimana
yang cocok, 2. Strategi atau sejumlah datd
Pandangan dari sudut pendekatan belajardikumpulkan darn
agama Islam (Al{ yang baru oleh guru. | dipertimbangkan untu
guran dan  Al-| 3. Keyakinan atau meningkatkan
hadist), filosofis, pandangan  meliputikurikulum lebih lanjut.
psikologis, oreintasi asumsi-asumsi, teoyi
sosial, minat siswd, baru yang sesuai
dan manfaat bahan dengan perkembangan
dapat digunakan masyarakat, politik
sebagai kreteria dan sebagainya.
pokok. Tujuan  pelaksanaan

f

[adiR =4

%9 Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikuluandung : Sekolah Pasca Sarjana
dan PT. Remaja Rosdakarya, 2010, h.14.

% |pid, h. 97.

1 Marno dan SupriyantoManajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Isl&andung :

Refika Aditama, 2013, 88.
®2bid, h. 90.
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3. Pemilihan  strateg
belajar mengaja
yang meliputi
oreintasi, tingkat
kesulitan,
pengalaman guru da
minat siswa.

i
’

tidak hanya

melaksanakan sesuatu
tetapi mengembangkan

kemampuan sekolah,
sistem sekolah,
perkembangan
individu untuk mampu
memprotes, inovas
dan revisi.

Implementasi kurikulum adalah proses pelaksanaankltum yang

dihasilkan oleh kontruksi kurikulum daRengembangan kurikulum. Berikut

adalah karekteristik dalam pengembangan kurikbiynseperti disebutkan oleh

Oemar Hamalik :

a) Rencana kurikulum harus dikembangkan dengan tygaals and

general objectives yang jelas dengan mengidentifikasi cara untuk

tercapainya tujuan.

b) Suatu program dilaksanakan disekolah merupakanabadari

kurikulum yang dirancang selaras dengan proseduggrebangan

kurikulum.

c) Rencana kurikulum yang baik dapat menghasilkanadarya

proses belajar yang baik, karena berdasarkan Kedutdan minat

siswa.

d) Rencana kurikulum menyediakan kesempatan yang ngmkan

siswa mengembangkan potensi

kegiatan dan memanfaatkan berbagai sumber sekolah.

pribadi,

melakukan abarb

%3 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, BandungT.Remaja Rosda

Karya, 2011, h.183.
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e) Rencana kurikulum harus menyiapkan semua aspedssibelajar-
mengajar. Seperti tujuan, konten, aktifitas, sumbedat
pengukuran, penjadwalan dan aktifitas yang mengnjan

f) Rencana kurikulum harus dikembangkan sesuai kaistiesiswa
pengguna, melalui gagasan yang jelas tentang tahlpgnitif,
kebutuhan, perkembangan, gaya belajar, prestasj kovesep diri
sebagai pelajar,dll.

g) The subject arm approach adalah pendekatan kumkumang
banyak digunakan sekolah, untuk menjaga keseimbaruza
memenuhi tujuan pendidikan yang luas serta divaerdiebutuhan
dikalangan siswa.

h) Rencana kurikulum harus memberikan flekisbilitas ngya
memungkinkan terjadinya perencanaan guru-siswa.

i) Rencana kurikulum harus memberikan flekisbilitas ngya
memungkinkan masuknya ide-ide spontan dari gumiasis

) Rencana kurikulum sebaiknya merefleksikan keseimgdan
kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Asas —Asas Kurikulum
Dalam merencanakan dan mengembangkan sebuah kuiknlkanlah
pekerjaan mudah, banyak factor yang harus dipeatimgkan. Herman H. Horne

sebagaimana ditulisiuhaimin dan Abd.Mujih menyebutkan dasar dari kurikulum
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ada tiga macam vyaitu Dasar psikologis, dasar smgmldan dasar filosoff§.
Kemudian disebut Nasution, sebagai asas-asasukum®’. yang meliputi :

a. Asas Filosofis, yaitu sekolah bertujuan mendidikakanrmenjadi
manusia yang baik, memiliki nilai-nilai, cita-ci@au filsafat yang
dianut oleh guru, orang tua, bangsa dan Negara.

b. Asas Psikologis, meliputi yakni :

(1). Psikologi belajar, dalam hal ini konsep yangrlyp dipahami
adalah dalam proses belajar anak-anak dapat &, didpat belajar,
dapat mengusai sejumlah pengetahuan dan keterampiapat
merubah sikapnya dan menerima norma-norma (2).ogikanak,
sekolah didirikan untuk anak dan segala perkembanga
,kebutuhannya dan kepentingannya dalam rangka mdregegkan
minat dan bakatnya.

c. Asas Sosiologis, disadari bahwa anak tidak hiduplise ia sedang
dan akan berada dilingkungan masyarakat yang menmbrma-
norma, adat istiadat yang harus dapat dikenal damjubkannya
dalam prilaku. Disini harus dijaga antara kepergimga sebagai
individu dengan kepentingannya sebagai anggotaaneaisyt.

d. Asas Organisatoris, asas ini berkaitan dengan panydahan

pelajaran, yakni organisasi kurikulum.

%4 Muhaimin dan Abd.MujibPemikiran Pendidikan IslanBandung : Trigenda Karya, 1993,
h. 186.
%5 S.NasutionAsas-Asas KurikulupBandung : Jemmars, 2008, h.11.
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Selain konsep asas-asas kurikulum tersebut, Shdigdyaf®, memiliki
persamaan dan perbedaan dan menyebutkan ada 6 (eamas-azas kurikulum
yaitu :

a. Azas Religius, azas ini merupakan asumsi dan pribsrdasarkan
nilai-nilai ilahi yang bersumber dari ajaran agayaag tertuang dalam
kitab suci yang berisi nilai kebenaran yang unigerabadi dan
bersifat mutlak. Azas ini dijadikan titik tolak dah berpikir dalam
melakukan pengembangan kurikulum. Tujuannya dapgahlmmbing
peserta didik untuk membina iman yang kuat, tegurhaidap ajaran
agama, berakhlak mulia dan melengkapinya dengam jdengetahun
yang bermanfaat didunia dan diaherat, sebagaimarenunot
Muhammad Al-Thoumy Al Syaibany yang dikutip Shoféh.

b. Azas Filosofis, azas ini berhubungan dengan fitsafan tujuan
pendidikan. Dalam pandangan kurikulum, filsafat jaemb hal-hal
dasar yakni kemana peserta didik dibawa, masyayakeg bagaimana
yang akan dikembangkan melalui pendidikan, apakaakiengetahuan
yang akan diterima peserta didik, dll. Artinya nkagnitif, afektif dan
psikomotorik harus diwarnai dengan nilai-nilai pasi@.

c. Azas Psikologis, azas ini berkaitan dengan prilakanusia yang
dalam proses pendidikan akan terjadinya interakiira guru dengan
siswa dan siswa lainnya dan juga berlandaskan dempgiologi

belajar dan psikologi perkembangan anak.

% Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum BarBandung : PT. Remaja Rosdakarya ,
2013, h. 33.
®"Ibid, h. 34
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d. Azas Social Budaya, azas ini berkenaan dengan p®ajan

kebudayaan proses social individu dan rekontrukssyarakat.
Masyarakat memiliki norma, adat kebiasaan yang shatikenal
peserta didik. Lansadasan social budaya ini digamakintuk
mengembangkan kurikulum baik ditingkat Nasional puauditingkat
guru-guru dalam satuan pendidikan bahkan dalam epros
pembelajaran.

. Azas Organisatoris, azas ini berkaitan dengan @gsain atau
pendekatan kurikulum. Dilihat dari organisasinyaaatiga (3)
kemungkinan tipe atau bentuk kurikulum, yaitu :.(Kurikulum
subject matter atau separated subjegiitu bertitik tolak dari
pendekatan mata pelajaran. Seperti sejarah, biogbginomi,dll.
Sisitem pembagian tanggung jawab guru adalah gata pelajaran.
(2). Kurikulum korelasi, yaitu menghubungkan matajarn sejenis
atau mata pelajarn yang memiliki ciri yang samaadgukan menjadi
satu bidang. Contoh : mata pelajaran biologi, kjrfigaka, astronomi
dipadukan menjadi IPA. (3). Kurikulum integrasi rftadu), yaitu
dengan pendakatan tematik. Artinya mata pelajaramedrasikan
dalam bentuk masalah atau unit atau tema.

Azas ilmu pengetahuan dan teknologi, azas ini mendki peserta
didik dibekali dengan IPTEK. Mengingat pendidikadakah upaya
mempersiapkan peserta didik menghadapi masa digpaperubahan

ilmu pengetahuan dan teknologi. IImu pengetahuahaadseperangkat
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pengetahuan yang disusun secara sistematis yaagilddgn melalui
penelitian ilmiah, sedangkan teknologi adalah agiikdari ilmu
pengetahuan untuk memecahkan masalah — masalatis pdakam
kehiduparf®

4. Landasan Pengembangan Kurikulum

Setiap tahapan dalam pengembangan kurikulum, baienpanaan,
penyusunan, implementasi serta evaluasinya haruskiperhatikan landasan
pokok serta prinsip pengembangan kurikulum. Selkairkita harus memahami
aspek muatan kurikulum yang didasarkan atas kebnotdlan realita dilapangan,
tidak semata-mata didasarkan pada aspek teoritiagpgis pandangan para
ahli®®,

Landasan ini penting mengingat setiap rencana kerng akan dilakukan
harus berdasarkan pada acuan. Seperti disebut hShédadasaan harus
diperhatikan sebagai pijakan awal bagi pengembarg merencang kurikulum
dan akan menentukan corak dan bentuk kurikulum yakgn dilahirkan
nantinya’® Adapun landasan pengembangan kurikulum sebagainiaebutkan,
sholeh hidayat sebagai berikut :

a) Aspek filosofis, yaitu didasarkan filosofi pendidik yang berbasis
nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan pesertlidik dan
masyarakat serta kurikulum beroreintasi pada pebgagan

kompetensi.

% Ipid, h. 47.

% Eviana Hikamudin, Kurikulum 2013 Dan Penyederhanaan Structur KurikallYang
Terlalu Padat:” Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan,Vol. V.l April 2013,h.21.

0 Sholeh HidayatPengembangan Kurikulum Bar@andung : PT.Remaja Rosda Karya,
2013,h. 114.
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b) Aspek yuridis, yaitu berdasarkan aturan pelaksangang
ditetapkan oleh pemerintah. Misalnya pengembangarkikum
2013 mengacu pada RPJMN 2014 sertor pendidikan yearguat
tentang perubahan metodologi pembelajaran dan geEmet
kurikulum. Intruksi presiden nomor 11 tahun 201(htaeg
percepatan pelaksaaan prioritas pembangunan  Nhsiona
menegaskan bahwa penyempurnaan kurikulum dan metode
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budayagsa untuk
membentuk budaya saing karakter bangsa.

c) Aspek konseptual, konsep yang memperhatikan priredgwvansi
sebagai rohnya kurikulum. Artinya kurikulum haretewan dengan
perkembangan IPTEK, relevan dengan kebutuhan daktkeaistik
siswa, relevan dengan karakteristik masyarakatnkastsswa pada
akhirnya akan berada pada lingkungan masyarakat.

Kemudian Oemar Hamalik, menyebutkan landasan kiunku
sebagai dasar-dasar pengembangan kurikdjmbagai berikut :

a) Kurikulum disusun untuk mewujudkan system pendidika
nasional.

b) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangka
berdasarkan dengan pendekatan kemampuan.

c) Kurikulum harus sesuai dengan ciri khas satuan igiéch pada

masing-masing jenjang pendidikan.

"t Oemar HamalikManajemen Pengembangan Kurikulugandung : Sekolah Pasca Sarjana
dan PT. Remaja Rosdakarya, 2010, h. 89.
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d) Kurikulum pendidikan dasar, menengah, dan tingigewibangkan
atas dasar standar nasional pendidikan untuk sétiaig dan
jenjang pendidikan.

e) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangecara
berdiversifikasi, sesuai dengann kebutuhan kompgteminat
peserta didik dan tuntutan pihak-pihak yang merkariudan
berkepentingan.

f)  Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan tuntuta
pembangunan daerah dan nasional, keanekaraganesipdderah
dan lingkungan serta kebutuhan pengembangan ipiekehi.

g) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangecara
berdiversifikasi, sesuai tuntutan lingkungan daddya setempat.

h) Kurikulum pada semua jenjang pendidikan mencakupelas
spiritual keagamaan, intelektualitas, watak konsegri,
keterampilan belajar, kewirausahaan, keterampilauph yang
berharakat dan bermartabat, pola hidup sehat,ikestdan rasa
kebangsaan.

5. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum
Dalam prinsip-prinsip pengembangan kurikulum inien@r Hamalik
menyebutkan ada delapan, seperti dikutif oleh ZHmudalam bukunya

Reformasi Pendidikdh, yaitu :

"2 7ainuddin,Reformasi PendidikarYogyakarta : PT.Pustaka Pelajar, 2008, h. 241.
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Prinsip beroreintasi pada tujuan. Tujuan ini bértiblak pada tujuan
pendidikan nasional, kemudian dijabarkan pada Batjenjang
pendidikan tertentu. Mengandung aspek pengetatketarampilan,
sikap dan nilai yang selanjutnya menumbuhkan pémaraingkah
laku peserta didik .

Prinsip relevansi. Pengembangan kurikulum meligujtian, isi, dan
system penyampaiannya harus relevan dengan kelputiaimakeadaan
masyarakat, tingkat perkembangan dan kebutuhantpedidik serta
serasi dengan perkembangan IPTEK.

Prinsip efesiensi dan efektivitas. Efeisien dajndayagunaan dana,
waktu, tenaga dan sumber-sumber yang tersediadagat mencapai
hasil yang optimal, yang kesemuanya untuk menikgkaefektivitas
atau keberhasilan peserta didik.

Prinsip fleksibilitas. Kurikulum yang luwes mudahsesuaikan,
diubah, dilengkapi atau dikurangi berdasarkan tantlkkeadaan dan
ekosistem dan kemampuan setempat, jadi tidak stiatiskaku.

Prinsip berkesinambungan. Artinya bagian-bagianpelesspek,
materi dan bahan kajian disusun secara berurudak terlepas-lepas
melainkan memiliki hubungan fungsional yang bernaaksesuai
dengan jenjang pendidikan, struktur dalam satuamdigikan dan
tingkat perkembangan peserta didik.

Prinsip keseimbangan. Keseimbangan antara teompdtik unsure-
unsur keilmuan sains, sosioal, humaniora dan keitmprilaku.

Sehingga terjalin perpaduan yang lengkap dan mernufel
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g) Prinsip keterpaduan. Bertitik tolak dari masalaluatopic dan
konsistensi antara unsure-unsurnya, yang melibadeanua pihak
dilingkungan sekolah-intersektoral.

h) Prinsip mutu. Artinya pelaksanaan pembelajaran ydmegmutu
ditentukan oleh derajat mutu guru, kegiatan belajangajar, media
yang bermutu. Hasil pendidikan bermutu diukur berklan kreteria
tujuan pendidikan nasional yang diharapkan.

6. Model Pengembangan Kurikulum Sekolah Menengah

Dalam pengembangan kurikulum, model merupakan milatsoritis
tentang proses kurikulum secara menyeluruh. RdBeiais yang dikutif oleh
Zainal, mengemukakan ada delapan model pengembéng&nlum’ yaitu :

a) The Administrative (Line-Staff)Model yaitu model ini
menggunakan prosedur “garis — staf atau garis kdmalari atas
ke bawah (top-down) ” maksudnya, inisiatif pengembangan
kurikulum berasal dari pejabat tinggi (Kemendikn&gmudian
secara structural dilaksanakan ditingkat bawah.

b) The Grass-Roots Modeyaitu inisiatif pengembangan kurikulum
berada ditangan guru-guru sebagai pelaksana kurnkdisekolah,
baik yang bersumber dari satu sekolah maupun daberapa

sekolah.

3 |bid, h.137.
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The Demonstration Modghitu model yang dikembangkan untuk
memperkenalkan suatu inovasi kurikulum dalam skalel agar
guru mengorganisasikan dirinya dalam memperbalkarikulum.
Beauchamp’s System Modglitu mengemukakan lima langkah
dalam mengembangkan kurikulum. (1) menentukan @®eolah,
regional, system pendidikan nasional), (2) mendédn mengikut
sertakan pengembang kurikulum terdiri dari spesikdirikulum,
guru profesional, kelompok masyarakat. (3) penetapguan
kurikulum, matari pelajaran, pengembangan kegiptanbelajaran
dan mengembangkan desain. (4) pelaksanaan kurikskerara
sistematis (5) evaluasi kurikulum pada dimensi gengan
kurikulum oleh guru, desain kurikulum, hasil betgpeserta didik
dan system kurikulum.

Taba’s Inverted Modelyaitu model dimulai dari melaksanakan
eksperimen, diteorikan kemudian diimplementasiksad.ini untuk
menyesuaikan antara teori dan praktek, menghilangg&iat
keumumam dan keabstrakan.

Roger’s Interpersonal Relation Modsfaitu kurikulum diperlukan
dalam rangka mengembangkan individu yang terbukaed dan
adaptif terhadap situasi perubahan. Kurikulum demikhanya
dapat disusun dan diterapkan oleh pendidik yangifaerterbuka,

luwes dan beroreintasi pada proses.
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g) The Systematic Action-Research Mogaltu ada tiga factor utama
dalam pengembangan kurikulum yaitu adanya huburaaar
manusia, organisasi sekolah dan masyarakat datastomu.

h) Emerging Technical Modetodel ini terdiri atas tiga variasi model
yaitu analisis tingkah laku maksudnya melatih kemaam anak
mulai dari yang sederhana — komplek secara bertakimglel
analisis system maksudnya memulai kegiatan denganatvarkan
tujuan-tujuan secara khus(@mutput) kemudian menyusun alat ukur
untuk menilai keberhasilannya selanjutnya mengitikasi
sejumlah factor-faktor yang berpengaruh terhadapsew
penyelenggaraannya. Model berdasarkan computersudaka
memulai kegiatan dengan mengidentifikasi sejumlaht-wnit
kurikulum lengkap dengan tujuan pembelajaran khugusSetelah
itu guru dan peserta didik diwawancarai tentanggpaian tujuan-
tujuan tersebut dan data disimpan dalam computata Bomputer
tersebut dimanfaatkan dalam menyusun materi palajamtuk
peserta didik.

7. Perbedaan Kurikulum Tradisional dan Kurikulum M odern

Sejak Indonesia terbebas dari penjajahan, sejalputa pendidikan mulai
berkembang sesuai dengan zamannya. Kegiatan pesmdigang dilakukan pada
saat itu, menggunakan kurikulum sebagai acuan d&kgmatan pembelajaran.

Bahkan hingga sekarang kurikulum menjadi bagiargysangat penting dalam
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pendidikan. Berikut esensi penbedaan kurikulum igradal dan kurikulum

modern, sebagaimana table dibawabh ini.

Tabel. 2.6.

Perbedaan Kurikulum Tradisional dan Kurikulum Mauér

Aspek-aspek

Kurikulum Tradisional

Kurikulum Modern

Oreintasi Masa lampau Masa lampau, sekarang
yang akan datang
Dasar falsafah Tidak berdasarkan filsafat Berdasarkan filsafa

pendidikan yang jelas

pendidikan yang jelas d3
dapat diwujudkan dalan
kegiatan yang konkret

Tujuan pendidikan

Mengutamakan
pengetahuan

Mengembangkan
keseluruhan pribadi peser
didik secara utuh

Organisasi

kurikulum

Berpusat pada mata
pelajaran

Berpusat pada masalah at
topic dimana peserta did
belajar mengalami sendid
secara langsung

Sumber belajar

Guru satu-satunya sumbeiDisamping guru, adajug

belajar

sumber belajar yang lait
Seperti pakar, kegiatal
bahan, alat da
perlengkapan, gedung, dll.

>

dan

—

ta

au
k
r

a

N
N
N

Strategi dan
pendekatan

pembelajaran

Cendrung menggunanakamMenggunakan multi strateg

strategi ekspositori dengd
pendekatan klasikal

man berbagai pendekats
(individual, kelompok dar
klasikal)

AN
I

Teknik evaluasi

Tes satu-satunya teknik
penilaian

Tidak hanya tes tapi jug
nontes

a

Peran guru

Peran guru sangat terbat
dan bersifat perorangan

Guru adala cardinal factgrtidak mengurangi kebebas

aPeran guru sangat luas d
bersifat kolektif-kolegial

guru, guru harus akti
kreatif, inovatif, konstruktif,

an

adaftif dan kondusif.

% zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan KurikuluBandung : PT. Remaja

Rosdakarya , 2012, h. 6.
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C. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran penulis melalui interngtjuagan perpustakaan
dan diskusi dengan teman sejawat, maka banyak, tgsisal, artikel yang
membahas tentang gaya kepemimpinan kepala sekelaiad berbagai macam
fokus penelitian yang berbeda. Jenis penelitianpuga berbeda, ada yang
menggunakan penelitian kualitatif maupun kuanfitadtdaka dengan berbagai
pertimbangan dan dukungan tesis sebelumnya, pgeteriarik meneliti gaya
kepeminpinan kepala dalam mengembangkan sekoladaya sepengetahuan
penulis sebagai peneliti belum ditemukan padaduniisilis sebelumnya. Seperti
dibawah ini :

1. Meity Sukmawati. MenelitiGaya Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA
Muhammadiyah 3 Tangeranddasil penelitian diperoleh bahwa gaya
kepemimpinan pada kepala sekolah SMA Muhammadiydrar®yerang
adalah gaya kepemimpinaxecutiveyang memiliki ciri-ciri memberikan
semangat yang tinggi kepada bawahan dengan comtodl gang tinggi,
mempertahankan orang lain sesuai dengan sifat giasasing dan
memandang orang sebagai teman kerja yang pentaqgat dnenjalin
hubungan yang baik dengan orang baru dan memaraariiik sebagai
hal yang wajar. Faktor-faktor yang menyebabkan gkgpemimpinan
subjek seperti itu adalah adanya keinginan sulgblkgai pemimpin untuk
memberikan contoh kepada bawahan agar bawahanrdapat apa yang
telah subjek lakukan, apabila bawahan memiliki litgs kinerja yang

baik, maka subjek akan mempertahankan orang tdrselsuai sifat dan
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kemampuan masing-masing dan sehingga subjek tidalgi |
menganggapnya sebagai bawahan tetapi sebagai kemaryang penting.
Selain itu faktor lainnya adalah subjek memilikingetahuan yang luas,
karena saat ini subjek masih meneruskan kuliahM&2niliki sifat yang
adil dan ramah, karena subjek tidak membedakan Heawadari
sudutmanapun, memiliki orientasi masa depan danilikesifat sebagai
guru’®,

2. Hamdani. Meneliti Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Pengembangan Lembaga Pendidikan (Studi Kasus di SMP
Muhammadiyah 06 Dau Malang)Penelitian menemukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangaru ya@éngan
meningkatkan jumlah siswa, meningkatkan kompeteggiu, sistem
organisasi, membangun budaya organisasi, pengembargarana
prasarana, menjalin kerjasama dengan orang tuaasgan model
kepemimpinan yang dominan dari kepala sekolah SMmavhmadiyah
06 Dau Malang adalah kepemimpianan demokratis.

3. Nuryani. Meneliti Model Kepemimpinan Dalam Pengembangan
Pendidikan (Paradigma Kepemimpinan Dalam Pengeméang
Pendidikan Tinggi Islam Di Universitas Negeri Magp). Berdasarkan
hasil penelitinnya diketahui, model kepemimpinangaiterapkan dalam

pengembangan lembaga pendidikan tinggi di UIN Mgladalah model

” Meity Sukmawati, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Muhammads/ah
Tangerang, Tesis Program Sarjana, Universitas Gunadarmd).201

’® Hamdani, Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Pengembrangleembaga
Pendidikan (Studi Kasus di SMP Muhammadiyah 06 Déalang) PTAIS : Universitas
Muhammadiyah Malang, 2009.
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Spiritual LeadershipModel kepemimpinan ini mengakomodasi dimensi-
dimensi kemanusiaan, seperti dimensi spiritual, ssamal dan rasional.
dalam penerapanannya model ini memiliki beberapssipr dasar yaitu :
(1) desahsyatan cinta, (2). Keiklasan, (3). Kesad#&nggung jawab, (4).
Kegiatan profesional, (5) memohon petunjuk daralAll Kurikulum yang
dikembangkan di UIN Malang didasarkan pada keputugkendiknas
No0.19 tahun 2005 yang memiliki prinsip diversifikatan memasukan
nilai local. Berdasarkan keputusan tersebut, kiuiku UIN Malang
diklasifikasikan kedalam (1). Kurikulum inti, (2Xurikulum local /
institusional dan (3). Integrasi kurikulum yang rggambarkan dalam
metafora pohon ilmu yang memiliki akar, batang,ataldan ranting yang
kuat'’,

4. Suyatno. MenelitiPengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu
(Studi Kasus di SDIT Hidayatullah Balong Yogyakartblasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) konsep kurikulum pendidiksianh terpadu di
SDIT Hidayatullah Balong Yogyakarta meliputi; peni@ terpadu antara
iimu agama dengan ilmu pengetahuan umum, sehinggamd
pelaksanaannya tidak ada pemisahan antara ilmuaadam ilmu umum
karena pada dasarnya sumber dari segala ilmu #latadgatu yaitu Allah
swt. Kedua, terpadu dalam aspek subjek belajar b@kgenai aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diwujudkatengan pelaksanaan

pembelajaran yang menyeimbangkan ketiga ranah bigrsesecara

" Nuryani. Model Kepemimpinan Dalam Pengembangan Pendidikamratigma
Kepemimpinan Dalam Pengembangan Pendidikan Tingigiml Di Universitas Islam Negeri
Malang). Tesis tidak dipublikasikan Universitas Muhammadifddang ,9 JanuarR007.
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bersamaan. Ketiga, terpadu dalam tiga lingkungandigé&an yaitu
lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat. Daldmiriamisi sekolah
tidak hanya mendidik siswa akan tetapi juga mekddang tua siswa dan
masyarakat. Keempat, terpadu dalam penyelenggaya&ni antara
Departemen Pendidikan Nasional dengan pesantrehinHailakukan
dengan mengajarkan mata pelajaran yang berasal Kdartkulum
Departemen Pendidikan Nasional dan mata pelajaaany Yerasal dari
kurikulum pesantren. (2) Pengembangan kurikulurB@IT Hidayatullah
dilakukan dengan pengembangan di setiap komponekukum yang
meliputi pengembangan tujuan kurikulum, pengembangaateri,
pengembangan kegiatan pembelajaran, dan pengenmbamghuasi hasil
belajar. Pengembangan tujuan kurikulum dilakukanngda cara
menjabarkan tujuan umum kurikulum pendidikan naaie dalam tujuan
institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan instsidnal. Pengembangan
materi dilakukan dengan dua cara, pertama, dengam memberikan
nuansa islami dalam setiap topik mata pelajarankdglua, memadukan
empat substansi mata pelajaran yang terdiri daA, IFPS, Bahasa
Indonesia, dan PAl ke dalam satu paket mata pelajarematik.
Pengembangan kegiatan pembelajaran dilakukan dengamciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif baik di kelagoumadi luar kelas.
Setiap aktifitas yang dilakukan siswa baik di ketasupun di luar kelas
mengandung nilai pembelajaran. Pengembangan evdhaad belajar

dilakukan dengan memaksimalkan tiga ranah evalyasini ranah
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kognitif, afektif, dan psikomotorik, sedangkan tékeavaluasi hasil belajar
yang dilakukan adalah dengan menitikberatkan padgamatar®

5. Syahbuddin. Meneliti Manajemen Pengembangan KurikulSekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Domptasil penelitian menunjukkan : (1)
proses manajemen pengembangan kurikulum di SMK tNdg®&ompu
meliputi, yaitu (a) perencanaan pengembangan Kurkuwilakukan tim
pengembangan kurikulum (TPK), (b). Pengorganisadem Pengarahan
pengembangan kurikulum, dilakukan dengan mengadalaat rutin/rapat
koordinasi dengan melibatkan pihak DUDI (c) pengdiat
pengembangan kurikulum memanfaatkan rapat rutiragebwahana
pengendalian kemudian dalam pengendalian sekoldibatk@an pihak
internal dan ekternal (DUDIY.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka secaasetidak ada
kesamaan, dari segi kontens maupun hasil yang aiaaeh peneliti
sebelumnya. Perbedaan dasar dengan penelitian pamgiti lakukan
terletak pada gaya kepemimpinan yang diperankan képala sekolah

sebagaleadershipdalam upaya pengembangan kurikulum.

8 Suyatno - NIM. 0441076%engembangan Kurikulum Pendidikan Islam TerpadudiSt
Kasus di SDIT Hidayatullah Balong Yogyakart8kripsi thesis, UIN Sunan Kalijaga, ,
Yogyakarta. 2008.
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